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Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship of whole-body reaction training to reaction
training, In fencing training, speed and accuracy are key factors to achieve victory in matches.
Therefore, wall body reaction tools have been developed to help fencers improve their reaction ability.
This research is correlational research, the method used is a survey with data collection techniques
using tests and measurements. The sample of this study was Surabaya and Sidoarjo fencers, totaling 13
athletes. data analysis using the help of SPSS application Version 26.00. The results of this study
showed that there was a relationship between visual Whole Body Reactions exercise with Reactive
Exercise of 0.373 with a value of rx1.y = 0.373 > r (0.05) (13) = 0.553. There is a relationship between
visual Whole-Body Reactions and Reaction Exercise of 0.373 with values of rxl.y = 0.373 > r (0.05)
(13) = 0.553. and There is a relationship between audio and visual Whole-Body Reactions with
Reaction Exercises of 0.453, with values rx3.y = 0.453 > r (0.05) (13) = 0.553. The conclusion of this
study is that there is a relationship between whole body reaction exercise and reaction training.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan latihan whole body reaction terhadap latihan reaksi,
Dalam latihan anggar, kecepatan dan ketepatan merupakan faktor kunci untuk mencapai kemenangan
dalam pertandingan. Oleh karena itu alat wall body reaction telah dikembangkan untuk membantu para
atlet anggar meningkatkan kemampuan reaksi mereka. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional,
Metode yang digunakan adalah survei dengan tenik pengumpulan data menggunakan tes dan
pengukuran. Sampel penelitian ini atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo yang berjumlah 13 atlet. analisis
data menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26.00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara latihan whole body reactions visual dengan latihan rekasi sebesar 0.373 dengan nilai
My = 0.373>T 445 13 = 0.553. Ada hubungan antara whole body reactions visual dengan latihan rekasi

sebesar 0.373 dengan nilai r,; , = 0.373 > r ;5 43 = 0.553. Serta ada hubungan antara whole body
reactions audio dan visual dengan latihan rekasi sebesar 0.453, dengan nilai r,;, = 0.453 > 1 o5 (13 =

0.553. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan antara latihan whole body reaction terhadap
latihan reaksi pada cabang olahraga anggar.

Kata kunci: Anggar; latihan reaksi; whole body reaction
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Pendahuluan

Olahraga anggar adalah cabang olahraga yang melibatkan pertarungan menggunakan
pedang (Prasetyo et al., 2021). Olahraga ini memerlukan kecepatan, kelincahan, ketangkasan,
dan reaksi visual yang baik dari para atletnya (Nugroho, 2012). Menurut (Umar & Gunadi,
2015) awal mula anggar dipertandingkan pada ajang Olimpiade untuk pertama kalinya yaitu
pada tahun 1896. Cabang olahraga anggar yang dipertandingkan pada Olimpiade memainkan
tiga nomor, yang dinamakan berdasarkan senjatanya (Megarany & Soenyoto, 2021). Menurut
(Rimasa & Sartono, 2020) berikut ini 3 jenis pedang dalam olahraga anggar floret (foil)
pedang berbentuk langsing, lentur, dan ringan, ujungnya datar atau bulat, tumpul dan
berpegas, sabel (sabre) pedang berbentuk segitiga dan sudutnya tidak tajam, seperti parang
kecil, semakin keatas semakin pipih dan ujungnya ditekuk hingga tidak meruncing, degen
(epee) pedang berbentuk segitiga dan berparit, pada pangkalnya tebal dan samping keujung
kecil, agak kaku.

Melihat dari sejarahnya, anggar ini menjadi aktivitas di kalangan ningrat yang ada di
kerajaan. Untuk memperlihatkan keperkasaan seseorang, anggar sering digunakan untuk
menjadi instrumen performa individu sebagai yang terbaik (Isnaini & Decheline, 2022).
Dalam latihan anggar, kecepatan dan ketepatan merupakan faktor kunci untuk mencapai
kemenangan dalam pertandingan (Hariyanto et al., 2021). Oleh karena itu, modifikasi alat
wall body reaction telah dikembangkan untuk membantu para atlet anggar meningkatkan
kemampuan kecepatan dan visual mereka. Menurut (Devocht et al., 2019) wall body reaction
adalah sebuah alat latihan yang terdiri dari panel dengan lampu yang menyala secara acak.

Atlet akan merespons dengan memukul panel dengan floret mereka ketika lampu
menyala. Modifikasi dilakukan pada alat ini dengan menambahkan sensor pada floret
sehingga lampu akan menyala hanya ketika floret diayunkan dengan kecepatan dan teknik
yang tepat. Dalam latihan menggunakan alat wall body reaction ini, atlet harus melatih
refleks, kecepatan, dan ketepatan dalam menyerang atau bertahan dari serangan lawan. Dalam
olahraga anggar, visualisasi sangat penting untuk mengantisipasi gerakan lawan dan membuat
keputusan yang tepat. Dengan menggunakan alat ini, atlet dapat melatih kemampuan visual
mereka dalam menanggapi pergerakan lampu dan mengembangkan insting mereka dalam
mengambil keputusan yang cepat dan tepat.

Penggunaan alat wall body reaction ini dikembangkan sebagai respons terhadap
masalah yang sering dihadapi oleh atlet anggar, yaitu sulitnya melatih refleks dan kecepatan
gerakan. Dalam cabang olahraga anggar, kecepatan dan kelincahan sangat penting untuk
merespons gerakan lawan dan menangkap peluang untuk mencetak poin. Selain itu, latihan
dengan alat ini juga dapat meningkatkan kemampuan visual atlet, karena mereka harus fokus
pada tanda-tanda yang muncul di dinding dan merespons dengan cepat dan akurat.

Selain itu, penggunaan WBR juga dapat membantu meningkatkan keterampilan teknis
atlet anggar. Dengan memperkuat koordinasi mata-tangan, atlet dapat lebih mudah menguasai
gerakan-gerakan teknis yang diperlukan dalam olahraga anggar, seperti serangan dan
pertahanan. Secara keseluruhan, penggunaan alat WBR dalam latihan anggar dapat
memberikan manfaat signifikan bagi para atlet dalam meningkatkan kecepatan reaksi,
kemampuan visual, dan keterampilan teknis mereka. Hal ini dapat membantu meningkatkan
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kinerja mereka di lapangan dan membantu mereka mencapai tujuan mereka dalam cabang
olahraga anggar.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variabel
(Adhi et al., 2023). Metode yang digunakan adalah survei dengan tenik pengumpulan data
menggunakan tes dan pengukuran. Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari kekurangan-kekurangan
secara faktual (Pabesak & Mulloh, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah atlet anggar
Surabaya dan Sidoarjo yang berjumlah 32 atlet. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, teknik ini didasarkan atas tujuan tertentu. Berdasarkan Kriteria tersebut
yang memenuhi adalah berjumlah 13 orang.

Prinsip instrumen penelitian adalah melakukan pengukuran dan harus ada alat ukur yang
baik (Pujihastuti, 2010). Menurut (Sugiyono 2007:102) instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik
semua fenomena itu disebut variabel penelitian. Menurut (Arikunto 2015:203) bahwa
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat,
lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
sebelumnya sudah dilakukan peneraan atau kalibrasi yang fungsinya agar alat ukur tersebut
dapat diketahui apakah masih baik atau tidak, sehingga data yang didapatkan valid.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan pengukuran.
Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting dalam penelitian. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik yang menurut (Sholikhah, 2016)
bahwa analisis statistik adalah cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan,
menyusun, menyajikan dan menganalisa data penyelidikan yang berwujud angka-angka
dengan tahap uji normalitas data,uji linearitas data, uji hipotesis Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan pengukuran. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kecepatan reaksi. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan bantuan SPSS Versi 26.0.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Subjek penelitian ini adalah atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo yang berjumlah 13 atlet.
Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data yang diperoleh menggunakan metode
survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Data dalam
penelitian ini hasil tes kecepatan reaksi diukur menggunakan whole body reactions.

Tabel 1. Data hasil penelitian

Nama Whole Body Reactions  Latihan Reaksi
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Visual Audio
Rd 0,243 0,264 47
Ck 0,397 0,303 58
Tfp 0,326 0,290 66
Hk 0,278 0,269 58
Cab 0,295 0,296 49
Ys 0,322 0,279 57
Ba 0,348 0,344 64
Sh 0,297 0,348 50
Apn 0,281 0,255 52
Bns 0,295 0,356 60
Ap 0,373 0,356 62
Ms 0,269 0,293 60
Py 0,224 0,319 61
Mean 303.69 305.54 57,23
Min 0,224 0.255 47
Max 0,373 0,356 66
Sd 49.087 35.790 5,974

Hasil penghitungan data whole body reactions visual atlet anggar menghasilkan rerata
sebesar 303.69 dan standar deviasi sebesar 49.087. Nilai terkecil sebesar 0,224 dan terbesar
sebesar 0.373. Hasil penghitungan data whole body reactions audio atlet anggar menghasilkan
rerata sebesar 305.54 dan standar deviasi sebesar 35,790. Nilai terkecil sebesar 0,255 dan
terbesar sebesar 0.356. Hasil penghitungan data latihan reaksi atlet anggar menghasilkan rerata
sebesar 57,23 dan standar deviasi sebesar 5,974. Nilai terkecil sebesar 47 dan terbesar sebesar
66.

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari tiap-tiap
variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti pola sebaran normal atau tidak. Uji normalitas
variabel dilakukan dengan menggunakan rumus shapiro-wilk. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p < 0,05 sebaran dinyatakan normal, dan
jika p > 0,05 sebaran dikatakan tidak normal. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Variabel p Sig  Keterangan
whole body reactions visual 214
whole body reactions audio .934 0.05 Normal
Latihan reaksi 423

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) semua variabel adalah lebih
besar dari 0.05, jadi, data adalah berdistribusi normal. Oleh karena semua data berdistribusi
normal maka analisis dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik. Pengujian linieritas
hubungan dilakukan melalui uji F. Hubungan antara variabel X dengan Y dinyatakan linier
apabila nilai F @bl dengan db = m; N-m-1 pada taraf signifikansi 0.05 > F hiung. Hasil uji
linieritas dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil uji linearitas

Hubungan Fungsioanl F Ket.
Hhitung df Ttabel

whole body reactions visual — Latihan Reaksi ~ 0.046 105 4,74 Linier

whole body reactions audio — Latihan Reaksi 0.034 ' 4,74

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai Fyiyng Seluruh variabel bebas dengan variabel
terikat adalah lebih kecil dari Fpe. Jadi, hubungan seluruh variabel bebas dengan variabel

terikatnya dinyatakan linear. Uji hipotesis yang pertama berbunyi “ada hubungan antara whole
body reactions audio dengan latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo”. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Koefisien korelasi antara whole body reactions audio dengan latihan rekasi

Korelasi Miing  ebel  Keterangan
whole body reactions visual — Latihan Reaksi ~ 0.373 0,553  Signifikan

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi antara whole body
reactions audio dengan latihan rekasi sebesar 0.373 bernilai positif, artinya semakin besar nilai
yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberartian koefisien korelasi
tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga r,, , = 0.373 dengan r (513 = 0.553.
Karena koefisien korelasi antara rx1.y = 0.373 > 1 45,43y = 0.553, berarti koefisien korelasi
tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada hubungan antara whole
body reactions audio dengan latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan sidoarjo”, diterima.
Artinya ada hubungan yang signifikan hubungan antara whole body reactions audio dengan
latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo”. Uji hipotesis yang pertama berbunyi
“ada hubungan antara latihan whole body reactions visual dengan latihan rekasi pada atlet
anggar Surabaya dan Sidoarjo”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi
korelasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Koefisien korelasi antara whole body reactions visual dengan latihan rekasi

Korelasi Ming  abel  Keterangan
whole body reactions audio — Latihan Reaksi 0.373 0,553 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi whole body
reactions visual dengan latihan rekasi sebesar 0.373 bernilai positif, artinya semakin besar nilai
yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberartian koefisien korelasi
tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga r,; , = 0.373 dengan r 5 13y = 0.553.
Karena koefisien korelasi antara rx1.y = 0.373 > 1 515 = 0.553, berarti koefisien korelasi
tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada hubungan antara latihan
whole body reactions visual dengan latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo”,
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diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan hubungan antara whole body reactions visual
dengan latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo”.

Uji hipotesis yang pertama berbunyi “ada hubungan antara antara whole body reactions
audio dan visual dengan latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan sidoarjo”. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Koefisien korelasi antara whole body reactions audio dan visual dengan latihan
rekasi

Korelasi Mhing  abel  keterangan
Whole Body Reactions Audio dan Visual - Latihan Rekasi  0.453  0.553  Signifikan

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi whole body
reactions audio dan visual dengan latihan rekasi ebesar 0.453 bernilai positif, artinya semakin
besar nilai yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberatian koefisien
korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga ry (x1.x2) = 0.453 > r (0.05)(13)
= 0.553 Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ada hubungan antara whole body reactions
audio dan visual dengan latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo”, diterima.
Artinya ada hubungan yang signifikan antara whole body reactions audio dan visual dengan
latihan rekasi pada atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo”. Besarnya sumbangan latihan whole
body reactions audio dan visual dengan latihan rekasi diketahui dengan cara nilai R = (r? x
100%). Nilai r? sebesar 0.453, sehingga besarnya antara whole body reactions audio dan visual
dengan latihan rekasi sebesar 40.53%, sedangkan sisanya sebesar 59,47% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ada hubungan antara latihan whole body reactions
audio dan visual dengan latihan rekasi dengan sumbangan sebasar 40.53%. Dalam olahraga
anggar memiliki esensi yang sama yaitu bertarung, dalam pertarungan atlet anggar memerlukan
reaksi yang cepat. Pentingnya reaksi bagi atlet anggar menurut (Syaquro et al., 2017)
menyatakan bahwa “The time a person taken to respond to a signal. A good reaction time is
essential in karate, as it enables an opponent’s body movements or attack to be identified early,
allowing decisive or evasive action to be taken if necessary.”

Hasil analisis data pada hubungan antara latihan whole body reactions audio dengan
latihan rekasi sebesar 0.373 bernilai positif, artinya semakin besar nilai yang mempengaruhi
maka semakin besar nilai hasilnya. Kemampuan bereaksi cepat terhadap serangan lawan,
seperti menangkisnya, sangat penting bagi atlet anggar (Munawarah et al., 2023). Seorang
pemain anggar harus selalu waspada dan bersiap menghadapi serangan dari lawan saat mereka
dalam posisi bertahan (Henjilito, 2017). Atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo perlu sekali lagi
mempercepat reaksi karena jika salah satu dari mereka bereaksi lebih lambat dari yang lain,
orang lain dapat menangkis serangan balik dan kemudian menyerang balik.

Hasil analisis hubungan anatara latihan whole body reactions visual dengan latihan rekasi
sebesar 0.373 bernilai positif, artinya semakin besar nilai yang mempengaruhi maka semakin
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besar nilai hasilnya. Lambatnya waktu reaksi atlet anggar Surabaya dan Sidoarjo disebabkan
oleh sebagian besar pemain anggar Surabaya dan sidoarjo merupakan atlet yang baru
bergabung dan berlatih anggar sehingga membutuhkan waktu latihan untuk mengembangkan
kecepatan respon atlet, jadwal latihan yang tidak teratur, masih banyak pemain yang
melewatkan latihan, yang membuat mereka kekurangan waktu latihan, hanya sedikit waktu
yang dihabiskan untuk pelatihan kemampuan fisik karena aktivitas tersebut terutama
digunakan untuk melatih metode dan taktik bersaing.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan,
dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara latihan whole body reactions visual
dengan latihan rekasi sebesar 0.373 dengan nilai r,; , = 0.373 > 4 45 13, = 0.553. Ada hubungan

antara whole body reactions visual dengan latihan rekasi sebesar 0.373 dengan nilai r,; , = 0.373
> T 0.05) (13 = 0.953. Ada hubungan antara whole body reactions audio dan visual dengan latihan
rekasi sebesar 0.453, dengan nilai ry;, = 0.453 > 1 4 o5 (43, = 0.553.

Pernyataan Penulis

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dengan judul pengaruh latihan wall body reaction
terhadap latihan reaksi di cabang olahraga anggar tersebut belum pernah dipublikasikan
sebelumnya dalam jurnal atau media sejenis lainnya dan merupakan hasil karya original si
penulis. Apabila dikemudiaan hari ditemukan artikel tersebut sama persis dan sudah
dipublikasikan maka saya selaku penulis siap menerima sangsi dari pengelola Jurnal Porkes.
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